VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di bab

sebelumnya tentang faktor yang menjadi penyebab pernikahan amalgamasi dan

dampak dari pernikahan amalgamasi maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor yang menjadi penyebab narasumber melakukan pernikahan amalgamasi
dapat dikategorikan menjadi dua; 1. faktor yang disengaja: ketertarikan
terhadap kebudayaan lain. 2. faktor yang tidak disengaja: lingkungan sosial
yang heterogen; dan interaksi yang intens dengan suku lain. Keunikan budaya
yang dimiliki suku tertentu dapat menjadi daya tarik bagi suku lain untuk
mempelajarinya, hal inilah yang kemudian menjadi faktor penarik terjadinya
pernikahan amalgamasi. Selain itu lingkungan sosial yang beranekaragam suku
memungkinkan terjadinya interaksi sosial antar suku yang kemudian
mengakibatkan seseorang untuk bisa menikahi pasangan dari luar suku.
Kemudian yang terakhir yaitu interaksi yang intens terhadap suku lain dapat
menimbulkan kenyamanan sehingga kemudian seseorang menjadi tertarik
untuk melakukan pernikahan amalgamasi.

2. Dampak yang ditimbulkan dari pernikahan amalgamasi yaitu dampak positif
dan dampak negatif. Dampak positif dari pernikahan amalgamasi yaitu,
terciptanya asimilasi dan akulturasi. Sedangkan dampak negatifnya yaitu,
hilangnya kebudayaan asli, rawan terjadi konflik, dan sulitnya menyesuaikan

diri dengan pasangan. Meskipun terdapat dampak negatif dari pernikahan



amalgamasi tapi pelakunya tetap saja melangsungkan pernikahan tersebut
karena dirasa mampu melewati masalah mengenai perbedaan budaya.
B. Saran

Saran untuk narasumber yang menikah dengan pasangan yang berbeda budaya:

1. Tetap menghargai, menjunjung, melestarikan kebudayaan yang telah dianut
sejak lahir ataupun kebudayaan pasangan

2. Perlu adanya komunikasi yang intens dan saling menghargai agar terhindar
dari masalah yang disebabkan oleh perbedaan suku

3. Saling mengenalkan kebudayaan masing-masing agar pasangan dapat
memahami kebudayaan yang dianut sehingga mengurangi resiko diskriminasi
budaya dalam pernikahan

4. Agar terciptanya keluarga yang harmonis maka setiap pasangan harus memiliki
sikap saling toleransi, pengertian, dan menerima kekurangan ataupun

kelebihan yang dimiliki oleh kebudayaan pasangannya

Saran untuk masyarakat:

1. Apabila ingin menikah dengan pasangan yang berbeda kebudayaan sebaiknya
dipikirkan secara matang karena menikah dengan pasangan yang berbeda
budaya butuh waktu yang relatif lama untuk penyesuaian. Perbedaan budaya
terkadang menjadi halangan bagi seseorang untuk melangsungkan pernikahan,
tetapi kenyataannya menikah dengan pasangan yang berbeda suku justru dapat
menambah wawasan kebudayaan dan menjadi pribadi yang toleran terhadap

perbedaan.

Saran untuk anak dari pelaku pernikahan amalgamasi:

1. Anak sebagai penerus generasi dari kebudayaan yang diwarisi oleh orang

tuanya seharusnya dapat menyerap ilmu dengan baik dari apa yang sudah
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diberikan oleh orang tuanya. Jangan sampai kebudayaan yang sudah
diwariskan secara turun-temurun hilang begitu saja.

2. Anak berperan aktif dalam hal bertanya tentang kebudayaan yang dianut orang
tuanya agar mengetahui dengan detail masing-masing kebudayaan orang
tuanya.

3. Sebagai dampak dari pernikahan amalgamasi, anak seharusnya memaklumi

kebudayaan yang berbeda yang telah terjadi di tengah-tengah keluarganya.



